TOLERANSI

Secara fitrah, manusia terlahir yr
dari nenek moyang yang sama,
dari pasangan Nabi Adam dan Siti
Hawa. Akan tetapi, meski terlahir
dengan fisik yang sama, manusia
bakal memiliki garis akhir yang
berbeda; antara surga dan neraka.
Mereka dibedakan oleh sebuah
cara pandang dan keyakinan.

Di tanah air tercinta kita,
semua masyarakat menganut
agama yang bermacam-macam.
Meskipun demikian, mereka tetap
rukun dan damai dalam menijalani
keyakinan hatinya. Mereka
disatukan oleh sebuah
kesepakatan bersama antar-umat
beragama, yang biasa kita kenal
dengan istilah toleransi beragama.

Namun bagaimana jadinya jika
toleransi yang sejatinya diciptakan
untuk tidak mencederai agama
lain, justru ditabrak dengan hawa
nafsu dan selera dirinya. Kajian
berikut akan mengupas
permasalahan tersebut.
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kita tempati memiliki agama yang

bermacam-macam. Meski berbeda
keyakinan, antara satu sama lain tidak
saling berselisih dalam
memperjuangkan keyakinannya. Mereka
diikat oleh satu jargon yang mampu
merangkul semua umat beragama, yaitu
jargon “Bhineka Tunggal Ika" (berbeda-
beda tetapi tetap satu jua). Berawal dari
jargon ini, lahirlah sebuah kesepakatan
yang dipegang oleh semua umat
beragama di Indonesia, yang lebih kita
kenal dengan istilah “Toleransi
Beragama”.

Toleransi antar umat-beragama
adalah suatu sikap saling menghargai
atas keyakinan yang dimiliki orang lain.
Belakangan ini, sering kali kita dengar
pernyataan kontroversial yang
membuat umat Islam gaduh. Mulai dari
toleransi beragama yang dilabrak
sebebas-bebasnya, pelaksanaan
kegiatan-kegiatan islami di tempat

I ndonesia, negara majemuk yang kini

peribadatan non-muslim, turut andil
dalam perayaan hari besar kaum non-
Muslim, dan lain sebagainya.

Dilansir dari lhram.co.id, ada salah
seorang penceramah kondang yang
tidak sungkan menghadiri undangan ke
sebuah gereja dalam rangka silaturahmi.
Tak heran, jika aksi ini menunai banyak
kecaman dari masyarakat. Dari kejadian
tersebut, timbullah sebuah pertanyaan.
Sebenarnya, sampai mana batasan
toleransi yang perlu kita pegang
bersama? Apakah toleransi juga
menyangkut dalam hal-hal sensitif
dalam agama?

Ada beberapa poin yang perlu kita
ketahui bersama. Pertama, Rasulullah
merupakan suri tauladan dalam urusan
toleransi. Contohnya, saat Perjanjian
Hudaibiyah, empat kebijakan dalam
perjanjian tersebut justru terkesan
menyudutkan umat Islam. Meskipun
demikian, Baginda Nabi & tetap

BATAS

"TOLERANSI




menerimanya, dengan alasan tidak
melukai syariat Islam. Kedua, Allah %
memperingatkan Nabi & untuk tidak ikut
campur dalam urusan akidah dan
keyakinan di luar Islam. Sebagaimana
Allah = berfirman dalam surah al-
Kafirun ayat 1-6. Ketiga, selain tidak
boleh ikut campur dalam urusan agama
lain, kita dilarang untuk melantik
pemimpin non-Muslim dan memberikan
rasa empati dan cinta kepadanya. Hal ini
termaktub dalam firman Allah % dalam
surah al-Mumtahanah ayat 1. Allah =
berfirman: ’
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“Wahai orang-orang yang beriman!
Janganlah kamu menjadikan musuh-Ku
dan musuhmu sebagai teman-teman
setia sehingga kamu sampaikan kepada
mereka (berita-berita Muhammad),
karena rasa kasih sayang...... (QS. Al-
Mumtahanah (60); 1)

Imam ar-Razi dalam kitab Tafsir
Fakhruddin ar-Razi menafsiri kata
mawaddah. Menurut beliau, orang Islam
sudah seharusnya tidak menaruh rasa
cinta kepada orang kafir, sebab orang
Islam merupakan musuh orang kafir.
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konteks toleransi
beragama itu tidak
sampai ikut campur
dalam urusan
agama dan cinta.

Sedangkan cinta dan musuh adalah dua
hal yang saling bertentangan. Imam al-
Harrari dalam kitab Hada'iqur-Ruh war-
Raihan juga berpendapat bahwa rasa
empati kepada orang kafir sangatlah
dilarang. Beliau mencontohkan
bagaimana Nabi Ibrahim yang menolak
keras ajakan orang kafir untuk
menyembah berhala-berhala mereka.

Dari sini dapat kita simpulkan, bahwa
konteks toleransi beragama itu tidak
sampai ikut campur dalam urusan
agama dan cinta. Toleransi berkisar
kepada mud@'malah dhahirah saja, seperti
transaksi jual beli. Jadi, menghadiri
undangan ke gereja atas dasar
silaturahmi jelas telah menabrak rambu-
rambu toleransi yang diajarkan oleh
Allah & dan Baginda Nabi &, sebab diakui
atau tidak, silaturahmi ke gereja
merupakan bagian dari kegiatan agama
dan cinta.
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TABARUK MURNI
AJARAN ISLAM

Oleh: Aris Daniyal

abaruk adalah istilah yang

digunakan seseorang mengambil

barakah, baik secara personal
ataupun berkelompok. Ulama, shahabat,
bahkan Rasulullah & juga bertabaruk.
Salah satunya Imam besar kita, Imam
Jalaluddin as-Suyuti. Beliau menuliskan
biografi pribadinya sendiri dalam kitab
al-Asybah Wan-Nadhd'ir. Di sana beliau
menceritakan bahwa kecerdasan beliau
diperoleh berdasarkan hasil tabaruknya
pada air zamzam. Rasulullah pun
bertabaruk menggunakan doa
sebagaimana dikutip dalam hadis
rlwa\/at Sa\/|dah A|S\/ah
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‘Dari Aisyah RA. Se5ungguhnya
Rasulullah ® meniup dirinya sendiri
sewaktu sedang menderita sakit yang
menyebabkan beliau meninggal, dengan
surat Mu'awwidzatain (al-Naas dan al-
Falaq). Ketika sakit Rasulullah ® semakin
berat, maka akulah yang meniupnya
dengan bacaan ayat tersebut dan
mengusapnya karena barakah” (HR.
Muslim).

Tidak berhenti di sini saja, tabaruk
juga terjadi pada masa Khalifah Umar
bin Khattab, yaitu ketika beliau mencium
batu Hajar Aswad karena mengikuti
tindakan Rasulullah #&. Pernyataan
demikian dapat ditilik pada perkataan
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Sayidina Umar:
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“Sungguh aku tahu bahwa kamu batu,
tidak memberi dampak bahaya dan
manfaat. Seandainya aku tidak melihat
Rasul menciummu maka aku tidak
menciummu’”.

Perkataan ini diucapkan kepada Hajar
Aswad. Karena Nabi # memuliakan
Hajar Aswad, maka Sayidina Umar juga
ikut mengagungkannya. Penghormatan
Nabi i terhadap Hajar Aswad tidaklah
semerta-merta memuliakan tanpa ada
maksud. Hal ini diketahui melalui sabda
beliau dari Abdullah bin Umar dalam
kitab Ummul-Barahin hal. 181.
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“Sesungguhnya batu ini memiliki lisan
dan dua bibir yang akan bersaksi kepada
orang yang mengusapnya di hari
Kiamat.”

Rasulullah & tidak hanya mengusap
batu mulia itu, tapi beliau mencium batu
mulia tersebut sebagai bentuk
penghormatan. Secara zahir memang
Nabi ¢ tidak mengatakan bolehnya
tabaruk, tapi perilaku beliau ini memberi
pelajaran kepada umat Islam bahwa
perbuatan ini boleh dilakukan. Dan
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Barakah adalah
hal yang tak kasat
mata. Namun
pemaparan ulama
menjelaskan,
barakah adalah
bertambahnya
kebaikan.

tabaruk itu dapat dihasilkan dengan
mengagungkan benda atau orang yang
diyakini akan kemuliannya. Karena
memuliakan merupakan kunci utama
meraih barakah. Tanpa adanya sifat
mengagungkan, barakah pun tak digapai.
Lebih-lebih barakah adalah hal yang tak
kasat mata. Namun pemaparan ulama
menijelaskan, barakah adalah
bertambahnya kebaikan. Oleh sebab itu,
barakah hanya bisa dirasakan tanpa
mampu dibuktikan oleh yang
bersangkutan.
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Tatbigat

PERBEDAAN
ANTARA ASWAJA
DAN SYIAH

Ahlusunah wal Jamaah beriktikad bahwa Kalimat
Syahadat dalam rukun Islam adalah; bersaksi bahwa tiada

. Tuhan selain Allah # dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad
¥ 24 u’j ' # gdalah utusan Allah %,

Syiah berkeyakinan bahwa Kalimat Syahadat berjumlah
tiga; bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah #, Nabi
Muhammad # adalah utusan Allah % dan bersaksi tiada
IMTLIELLENRE  Imam selain 12 Imam Syiah.
Syahadat
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Ahlusunah wal Jamaah berpendapat bahwa al-Quran
tetap orisinil, yakni tetap terjaga dan tidak pernah
mengalami tahrif (perubahan).

Syiah berpendapat bahwa al-Quran sudah tidak asli.
Menurutnya, al-Quran telah mengalami perubahan dan
vang mengubah adalah tangan-tangan shahabat. Bagi
Syiah, al-Quran yang benar-benar asli hanyalah al-Quran
vang dihimpun oleh Sayidina Ali

Ahlusunah wal Jamaah berpendapat bahwa umat Nabi
Muhammad # wajib mengagungkan para shahabat.

Syiah berpendapat bahwa umat muslim boleh-boleh
saja mencaci para Shahabat bahkan boleh menganggap
mereka banyak yang murtad.

Shahabat Nabi

Referensi; al-Kafi karya al-Kulaini VIII/245.
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